ABSTRAK

Skripsi dengan judul Perubahan Konseptual Siswa Berdasarkan Gender
dalam Menyelesaikan Masalah SPLDV Kelas VIII di MTs
Mujahidin Kediri ini ditulis oleh Zulfa Husniatul Islamiyah, NIM.
17204153033, pembimbing Ummu Sholihah, S. Pd., M. Si.

Kata Kunci : Perubahan Konseptual, Menyelesaikan Masalah, SPLDV

Rendahnya penguasaan materi pada siswa salah satunya karena guru
kurang memperhatikan pengetahuan awal yang dimiliki siswa sebelumnya.
Pengetahuan awal yang dimiliki siswa seringkali terdapat kesalahan, karena
pengetahuan awal yang mereka miliki sangat bervariasi, bisa mendukung atau
menjadi penghambat dalam memahami konsep baru baik laki-laki atau
perempuan. Melalui mengenali konsep yang salah, dan mencoba untuk
menggantinya, siswa terlibat dalam proses perbaikan yang menghasilkan
perubahan konseptual. Perubahan konseptual adalah suatu proses bagaimana
merubah pandangan, cara pandang, atau keyakinan seseorang dari yang sudah
tertanam dalam hati dan fikirannya dengan suatu pandangan atau keyakinan yang
baru. Proses pembelajaran yang tidak menghiraukan pengetahuan awal siswa akan
memunculkan miskonsepsi pada kognitif siswa yang semakin kompleks, sehingga
hasil belajar siswa kurang optimal.

Tujuan penelitian ini adalah untuk, 1) mendeskripsikan perubahan
konseptual siswa laki-laki dalam menyelesaikan masalah SPLDV kelas VIII di
MTs Mujahidin Kediri, 2) mendeskripsikan perubahan konseptual siswa
perempuan dalam menyelesaikan masalah SPLDV kelas VIII di MTs Mujahidin
Kediri.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif dengan subjek 4 siswa kelas VIII B MTs Mujahidin Kediri. Data yang
dikumpulkan meliputi lembar jawaban tes tulis dan transkrip wawancara. Teknik
pengumpulan datanya dengan observasi, interview, tes, dan dokumentasi. Teknik
analisis datanya menggunakan model Miles dan Huberman yaitu reduksi data,
penyajian data, dan verifikasi. Sedangkan pengecekan keabsahan data dengan
teknik ketekunan/ keajegan pengamatan dan triangulasi.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa, 1) Perubahan konseptual
siswa laki-laki dalam menyelesaikan masalah SPLDV berbeda-beda, subjek laki-
laki cenderung memiliki pemahaman dalam menyelesaikan masalah yang rendah.
Seringkali subjek meragukan jawabannya sendiri dan mempertahankan
jawabannya yang salah. Sebagian besar subjek laki-laki memenuhi indikator
perubahan konseptual intelligible (dapat dimengerti) dan dissatification
(ketidakpuasan) saja, 2) Perubahan konseptual siswa perempuan dalam
menyelesaikan masalah SPLDV juga berbeda-beda, dimana subjek perempuan
cenderung memiliki pemahaman dalam menyelesaikan masalah yang lebih tinggi
dan terperinci. Sebagian besar subjek perempuan memenuhi indikator perubahan
konseptual intelligible (dapat dimengerti), dissatification (ketidakpuasan), dan
plaussible (masuk akal).
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The low mastery of the material in students is one of them because the
teacher is less concerned with the initial knowledge possessed by students
beforehand. The students’ initial knowledge is often a mistake, because the initial
knowledge they have is very varied, can support or become an obstacle in
understanding new concepts whether male or female. Through recognizing wrong
concepts, and trying to replace them, students are involved in the process of
improvement that results in conceptual change. Conceptual change is a process of
changing one's views, perspectives, or beliefs from those already embedded in his
heart and mind with a new view or belief. The learning process that ignores
students 'initial knowledge will lead to increasingly complex misconceptions in
students' cognitive, so that student learning outcomes are less optimal.

The purpose of this research is 1) To describe Conceptual Changes in Male
Student in Resolving Two Variable Linear Equation System Problems Class VIl
at MTs Mujahidin Kediri. 2) To describe Conceptual Changes in Female Student
in Resolving Two Variable Linear Equation System Problems Class VIII at MTs
Mujahidin Kediri.

This research uses a qualitative approach with a type of descriptive research
with the subject 4 students of class VIII B MTs Mujahidin Kediri. Data collected
includes written test answer sheets and interview transcripts. The datacollection
technique is by observation, interview, test, and documentation. The data analysis
technique uses the Miles and Huberman models, namely data reduction, data
presentation, and verification. While checking the validity of the data with
persistence/regularity of observation and triangulation techniques.

The results of this research indicate that, 1) Conceptual Changes in Male
Student in Resolving Two Variable Linear Equation System Problems have an
understanding in solving low problems. Often subjects with low value categories
doubt their own answers. Sometimes the subject maintains the wrong answer,
most male subjects fulfill the indicators of intelligible conceptual change and only
dissatification. 2) Conceptual Changes in Female Student in Resolving Two
Variable Linear Equation System Problems have a high level of understanding in
solving problems and are very confident in the answer. They can also account for
the results of the answers coherently. Most female subjects fulfill indicators of
intelligible conceptual change, dissatification, and plausibility.
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